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LAMPIRAN

RINGKASAN
Pada usaha pembuatan ladu bakar ini bertujuan untuk mengolah singkong yang berharga murah menjadi makanan sehingga meningkatkan nilai jual dari singkong, tujuan lain dari usaha ini adalah mampu membuka lapangan pekerjaan baru. Target pad usaha ini adalah membuat oleh-oleh yang khas dari obyek wisata goa kreo, sehingga diharapkan akan dapat menambah daya tarik dari obyek wisata goa kreo. untuk menjadikan masakan ladu bakar sebagai oleh-oleh khas goa kreo akan di gencar lakukan promosi baik pada media cetak, poster maupun media elektronik. 

Prosses awal dalam usaha ini adalah menyiapkan tempat produksi, dumilai dengan membeli peralatan prosduksi seperti mesin giling, kotak cetakan, dan pawon. Persiapan tempat produksi membutuhkan waktu seminggu. Berikutnya adalah mempersiapkan bahan-bahan yang akan digunakan untuk produksi.proses produksi akan dilaksanakan pada minggu ketiga.proses produksi awal akan membutuhkan waktu 2 minggu, pada minggu ke-empat produk baru bisa didistribusikan ke pelanggan.

Harga jual ladu bakar di toko adalah Rp.10.000, dari produsen harga jualnya ditetapkan Rp.8.000, sehingga pedagang toko dapat memperoleh keuntungan Rp.2000/keranjang. Untuk produsen akan mengambil keuntungan sebesar Rp.2000.


Untuk memasarkan produk ladu bakar agar cepat dikenal oleh masyarakat akan di promosikan lewat media internet dan media cetak. Hal ini sekaligus untuk mempromosikan wisata goa kreo. dengan promosi yang gencar dilakukan dan strategi pemasaran yang tepat maka target yang sudah di tetapkan akan dapat tercapai.


Dengan berkembangnya usaha ini diharapkan akan mampu menambah daya tarik goa kreo, dan meningkatkan kesejahteraan petani singkong disekitar wisata goa kreo. selain itu, diharapkan akan dapat membuka lowongan pekerjaan baru bagi masyarakat.

BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Goa kreo merupakan tempat wisata terdapat di jawa tengah, letaknya berada di antara waduk jatiluhur. Dahulunya goa kreo merupakan tempat bersemedinya kanjeng sunan kalijogo, berdasarkan sejarah, konon kala itu kanjeng sunan kalijogo sedang mencari kayu jati untuk pembuatan masjid agung demak. Akan tetapi ketika hendak akan membewa kayu jati ke demak, kayu jati tersebut tersangkut. Dan akhirnya kanjeng sunan kalijaga bersemedi di sebuah goa, selesai bersemedi di goa tersebut datinglah rombongan kera yang dating menghampiri, kemudian kera-kera tersebut membantu kanjeng sunan mengangkat kayu tersebut. Akhirnya kayu tersebut dapat terangkat. Sebelum kanjeng sunan kalijaga melanjutkan perjalanan, kanjeng sunan berpesan pada kera-kera agar mangkreo ni atau menjaga goa tersebut, dari situlah go tersebut di sebut goa kreo.
Saat ini wisata goa kreo semakin ramai dikunjungi wisatawan baik yang dari sekitar semarang maupun dari luar kota semarang. Apalagi sekarang ini area disekitar goa kreo semakin cantik semenjak dibukanya waduk jatibarang. Akan tetapi perkembangan wisata yang pesat di obyek wisata goa kreo tidak diikuti dengan perkembangan di sector souvenir dan oleh-oleh. Hal ini terlihat dengan belum adanya penjual oleh-oleh yang khas dari obyek wisata goa kreo.
Disekitar wilayah goa kreo terdapat banyak area persawahan yang dikelola oleh masyarakat didesa sadeng. Sebagian besar sawah ditanami warga dengan singkong, hal ini dikarenakan tanah disana tandus dan tidak banyak air,sehingga banyak warga yang lebih memikih menananm singkong. Akan tetapi tanaman singkong belum bisa memberikan hasil yang besar untuk para petani, hal ini dikarenakan harga singkong yang sangat murah. Harga singkong perkarungnya hanya Rp. 25.000,- 30.000 saja, Tentu saja hasilnya tidak cukup jika untuk memenuhi kebutuhan seha-hari. Para petani banyak yang bekerja menjadi kuli bangunan dan pekerjaan lainnya, sehingga bertani hanya untuk sampingan karena hasilnya yang hanya sedikit. 
Ladu merupakan makanan yang terbuat dari singkong. Cara memasaknya dengan cara di haluskan, kemudian dimasak, setelah itu di cetak tipis dan dijemur, kemudian setelah kering baru di bakar. Dari beberapa faktor masalah diatas maka pada proposal Program Kreativitas Mahasiswa ini kami ingin mengajukan usaha yang mengolah singkong menjadi ladu dan di jadikan oleh-oleh khas dari goa kreo . di harapkan dengan adanya bidang usaha ini singkong milik petani dapat termanfaatkan dengan baik dan meningkatkan nilai jual singkong milik petani, selain itu dengan adanya usaha ini diharapkan obyek wisata goa kreo mempunyai oleh-oleh khas sehingga mampu menambah daya tarik wisata goa kreo yang tentu akan berdampak terhadap peningkatan kunjungan wisatawan goa kreo.
B. Luaran Yang Diharapkan
a. Menjadi bidang usaha yang dapat membuka lapangan pekerjaan baru.

b. Menjadi bidang usaha yang dapat mendukung pekembangan obyek wisata goa kreo.

c. Menjadi usaha yang dapat mengangkat nilai jual singkong petani.
C. Manfaat Kegiatan 
a. membuka lapangan pekerjaan baru.
b. Meningkatkan nilai jual harga singkong.
c. Tersedianya oleh-oleh khas goa kreo

BAB 2

GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

A. Kondisi Umum Lingkungan Kegiatan Usaha. 
Tempat wisata goa kreo memiliki daya tarik yang memikat para wisatawan, hal ini terlihat dari animo masyarakat yang dating ke wisata goa kreo semakin meningkat, apalagi saat ini di tempat wisata goa kreo terdapat wahana tambahan yaitu sewa prahu, yang tentunya semakin mempercantik tempat wisata goa kreo. 


Kondisi wisata goa kreo yang semakin ramai tidak diikuti dengan perkembangan disektor lain, salah satunya adalah souvenir dan oleh-oleh. Saat ini di wisata goa kreo belum tersedia toko  yang menyediakan oleh-oleh khas goa kreo.

Disekitar obyek wisata goa kreo terdapat area pertanian yang dikelola oleh masyarakat sekitar. Kebanyakan sawah mereka di tanami dengan singkong. Hal ini dikarenakan tidak terdapatnya pengairan yang menyebabkan tanah gersang dan sulit di tanami tanaman lain. Rata-rata petani menjual singkong dengan harga Rp. 25.000, - Rp 35.000,/ karungnya, harga ini tergolong sangat rendah akan tetapi petani tidak memiliki pilihan lain. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari banyak petani memilih mencari pekerjaan dikota menjadi seorang kuli bangunan.


Usaha pengolahan singkong menjadi ladu diharapkan mampu meningkatkan nilai jual dari singkong sehingga dapat meningkatkan penghasilan petani. Selain itu dengan adanya usaha ini dapat membuka lapangan pekerjaan baru dan obyek wisata goa kreo akan memiliki oleh-oleh khas  yang akan dapat menambah daya tarik obyek wisata goa kreo.

B. Potensi Sumberdaya
dalam usaha ini membutuhkan singkong sebagai bahan utamanya, di sekitar obyek wisata goa kreo terdapat banyak petani yang menanam singkong. Sehingga untuk melaksanakan usaha ini sangat mudah untuk mendapatkan bahan utama, jika pasokan bahan baku lancer tentu akan sangat mendukung kelancaran usaha ladu.
C. Peluang Pasar 
peluang untuk produk ladu sebagai oleh-oleh khas obyek wisata goa kreo sangat terbuka lebar. Hal ini di karenakan belum adanya produk oleh-oleh yang khas dari obyek wisat goa kreo.

D. Analisis Ekonomi Usaha 
Target dan rencana penjualan satu tahun bisa menjual 21.600 keranjang . Dengan target satu bulan 1.800 keranjang dari berbagai jenis rasa ladu yang diproduksi. Angka tersebut di peroleh karena berdasarkan data dari dinas pariwisata kota semarang rata-rata jumlah pengunjung di obyekwisata goa kreo adalah 100 orang dan pada akhir pekan rata-rata 500 orang. Dari rata-rata pengunjung per hari yang sekitar 100 orang, makapada perencanaan usaha kali ini akan menargetkan penjualan sebesar 50 keranjang ladu akan terjual. Sedangkan untuk akhir pekan yang rata-rata pengunjungnya 500 orang akan di targetkan mampu menjual 300 keranjang, jadi total target penjualan dalam 1 minggu adalah 600 keranjang ladu.
	Harga produksi produk (HPP)
	Rp. 6.000/ keranjang

	Harga jual produk (HPJ)
	Rp. 8.000/ keranjang

	Keuntungan = (HPP – HPJ)
	Rp. 2.000/ keranjang

	   Target penjualan per minggu
	   600 keranjang 

	Target omset per minggu
	600 x Rp.8.000 = 4.800.000

	Total modal produksi
	600 x Rp.6.000 = 3.600.000

	Target keuntunagn per minggu
	600 x Rp.2.000 = 1.200.000

	Target penjualan perbulan
	2.400 keranjang 

	Target omset perbulan
	2.400 x Rp.8.000 = 19.200.000

	Total modal
produksi
	2.400 x Rp.6.000 = 14.400.000

	Target keuntungan bersih perbulan
	2.400 x RP.2.000 = 4.800.000

	   Target penjualan pertahun
	   28.800 keranjang 

	Target omset pertahun
	28.800 x Rp.8.000 = 230.400.000

	Total modal
	28.800 x Rp.6.000 = 172.800.000

	Target keuntungan bersih pertahun
	28.800 x RP.2.000 =  57.600.000


Jadi total laba bersih yang akan diperoleh pada usaha ladu ini adalah Rp. 57.600.000,-. Jumlah ini akan dapat meningkat jika omset penjualan naik dan keuntungan yang diperoleh juga akan lebih besar. 
Dengan total laba bersih yang mencapai Rp. 57.600.000,- maka akan dapat menjamin keberlanjutan usaha ini kedepannya. Jumlah keuntungan yang besar akan digunakan untuk menambah modal usaha sehingga kedepan diharapkan usaha ini akan dapat terus maju dan memberikan manfaat untuk banyak orang. 
BAB 3

METODE PELAKSANAAN

A. Metode pelaksanaan 
1. Tahap persiapan 
Persiapan pertama hal yang akan di lakukan adalah menyiapkan tempat produksi dan menyiapkan alat. Alat produksi yang perlu disiapkan adalah  alat penggilingan dan alat untuk cetakan ladu.
Berikut adalah peralatan yang diperlukan untuk produksi ladu.

	No
	Fasilitas / Sarana Produksi

	1.
	Mesin penggilingan

	2.
	Ember

	3.
	Pisau

	4.
	Kotak cetakan

	5.
	Dandang

	6.
	Pawon

	7.
	Kayu bakar

	8.
	Bambu anyam

	9.
	Arang 


Persiapan kedua,tahap selanjutnya adalah mempersiapkan bahan-bahan untuk produksi. Untuk pembelian bahan utama akan membeli langsung dari petani. Sedangkan untuk bahan yang lain akan dibeli di pasar. Berikut adalah bahan-bahan yang dibutuhkan dalam produksi ladu.
	No
	Bahan Baku
	Ketersediaan barang

	1.
	Singkong  
	Petani

	2.
	Wijen 
	Pasar 

	3.
	Gula 
	Pasar

	4. 
	Rempah-rempah
	Pasar

	5.
	Bawang 
	Pasar

	6.
	Cabai 
	Pasar


2. Tahap Produksi 
Dalam tahapan ini akan diuraikan cara mengolah singkong menjadi ladu.
· Singkong di kupas terlebih dahulu kemudian dicuci bersih. 

· singkong yang sudah dicuci bersih langsung digiling halus.

· Panaskan air didalan dandang hinga mendidih.

· Jika air sudah mendidih masukkan rempah-rempah yang sudah disiapkan.

· Pindahkan air yang sudah dicampur rempah, dengan disaring.

· Masak kembali air yang sudah disaring. 

· Setelah mendidih singkong yang sudah digiling.

· Selama proses perebusan, aduk-aduk agar tidak gosong.

· Apabila sudah masak siapkan tempat cetakan.

· Tuangkan adonan ke cetakan,dan ratakan tipis menggunakan alat yang sudah disiapkan.

· Dinginkan adonan yang sudah diratakan, kemudian jemur di terik matahari.  

· Jika sudah mengerih pisahkan ladu dari tempatkan cetakan,

· Ladu siap untuk dibakar.

· Siapkan bara api dari arang.

· Panggang ladu diatas bara api, jika warna sudah berubahkecoklatan maka ladusudah matang.

· Ladu yang sudah matang siap untuk dibungkus menggunakan bamboo anyam yang sudah disiapkan.

3. Tahap pemasaran

Dalam memasarkan produk ladu, akan menggandeng para penjual makanan yang sudah ada disekitar wilayah goa kreo. ladu akan di titipkan lalu pembayarannya 3 hari sesudah hari pengiriman.

BAB 4

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Anggaran Biaya

Ringkasan anggaran biaya disusun sesuai dengan format Tabel 3.1.
	No
	Jenis pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang, ditulis sesuai kebutuhan .
	3.130.000

	2
	Bahan habis pakai, ditulis sesuai dengan kebutuhan .
	2.480.000

	3
	Perjalanan, jelaskan kemana dan untuk tujuan apa .
	  64.000

	4
	Lain-lain: administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnya

sebutkan 
	  375.000

	Jumlah
	5.240.000


Berikut adalah rincian belanja investasi yang diperlukan:

	No
	Jenis Investasi
	Jumlah (Rp)

	1.
	Singkong 300 Kg @ 2.000
	600.000,-

	2.
	Gula 30Kg @13.000
	390.000.-

	3.
	Rempah-rempah
	150.000,-

	4.
	Wijen 30 Kg @ Rp.18.000
	540.000,-

	5.
	Bawang 10 Kg @ Rp 20.000. 
	200.000,-

	6.
	Cabai 20 Kg @ 30.000
	600.000,-

	5.
	Mesin penggilingan
	      1.500.000.- 

	6.
	Ember 
	       120.000.- 

	7.
	Pisau
	       30.000.-

	8.
	Kotak cetakan
	150.000.-

	9.
	Dandang
	         200.000.- 

	10.
	Pawon
	          200.000.- 

	11.
	Kayu bakar
	200.000.-

	12.
	Bambu anyam
	400.000,-

	13.
	Arang 
	`300,000,-

	
	Jumlah 
	6.049.000


B. Jadwal kegiatan.
	No
	Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4

	1
	Pembelian peralatan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Pembelian bahan baku
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Produksi tahap 1
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Produksi tahap 2 dan pengemasan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Penjualan pada toko
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Pembuatan  website
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	Promosi melalui Facebook
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	Pembuatan Spanduk
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	9
	Promosi melalui brosur/Koran
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	10
	Pemasaran langsung
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	11
	Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Lampiran 3.3 Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang

	Material
	Justifikasi pemakain
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Mesin penggilingan
	Menghaluskan singkong
	1
	1.500.000
	      1.500.000.- 

	Ember 
	Menampung gilingan singkong
	4
	30.000
	       120.000.- 

	Pisau
	Mengupas singkong
	3
	10.000
	       30.000.-

	Kotak cetakan
	Mencetak singkong yang sudah di masak
	2
	75.000
	150.000.-

	Dandang
	Wadah Memasak singkong
	2
	100.000
	         200.000.- 

	Pawon
	Tempat Memasak singkong
	1
	200.000
	          200.000.- 

	Kayu bakar
	Bahan bakar memasak singkong
	10
	20.000
	200.000.-

	Bambu anyam
	Tempat mengemas ladu
	400.000
	1.000
	400.000,-

	Arang 
	Membakar ladu
	2 karung
	150.000
	`300,000,-

	Plastik 
	Membungkus ladu
	2
	15.000
	30.000

	SUB TOTAL (Rp)
	3.130.000


2. Bahan Habis Pakai

	Material
	Justifikasi pemakain
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Singkong 
	Bahan utama pembuatan ladu
	300 Kg 
	2.000
	600.000,-

	Gula 30Kg @13.000
	Pemanis ladu
	20 Kg
	13.000
	390.000.-

	Rempah-rempah
	Bumbu penyedap ladu
	1 paket Komplit 
	150.000
	150.000,-

	Wijen 30 Kg @ Rp.18.000
	Bahan campuran ladu
	30 Kg
	18.000
	540.000,-

	Bawang `10 Kg @ Rp 20.000. 
	Penyedap ladu
	10Kg
	20.000
	200.000,-

	Cabai 20 Kg @ 30.000
	Bumbu penyedap ladu
	20Kg
	30.000
	600.000,-

	SUB TOTAL (Rp)
	2.480.000


3. Perjalanan

	Material
	Justifikasi pemakain
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Perjalanan dari sawah petani ke tempat produksi
	Membeli singkong
	2 liter
	8.000
	16.000

	Perjalanan dari tempat produksi ke toko teknik
	Membeli mesin
	2liter
	8.000
	16.000

	Perjalanan dari tempat produksi ke tempat pasar
	Membeli bahan pembuatan ladu
	2 liter
	8.000
	16.000

	Perjalanan tempat produksi ke WGK 
	mendistribusikan ladu
	2 liter
	8.000
	16.000

	SUB TOTAL (Rp)
	64.000


4. Lain-lain

	Material
	Justifikasi pemakain
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Poster 
	Promosi ladu 
	4
	75.000
	300.000

	Internet
	Promosi media online
	4Gb
	75.000
	75.000

	SUB TOTAL (Rp)
	375.000

	Total Keseluruhan 
	6.049.000


Lampiran 3.4 Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Indri Kurniawati /1201413060
	Pendidikan Non Formal
	Pendidikan
	
	Pengatur proses produksi

	2
	Putri Rizky Rahmayanti /1201413051
	Pendidikan Non Formal
	Pendidikan
	
	Pengatur proses produksi

	3
	Wulan Sari Purwaningtias /4201415089
	Pendidikan Fisika
	Pendidikan
	
	Pengatur keuangan

	4
	Indri Kurniawati /1201413060
	Pendidikan Non Formal
	Pendidikan
	
	Pengatur penjualan dan promosi
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Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan

Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama 


: Indri Kurniawati
NIM 


: 1201413060
Program Studi 
: Pendidikan Non Formal
Fakultas 

: Ilmu Pendidikan
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-K saya dengan judul:

 “Usaha Ladu Bakar Sebagai Oleh-Oleh Khas Wisata Goa Kreo (WGK)”
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015/2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Semarang, 05 Oktober  2015
Mengetahui, 




Yang menyatakan,

Pembantu Rektor Kemahasiswaan
Meterai Rp6.000
(Dr. Bambang Budi Raharjo, M. Si. )

(Indri Kurniawati)
NIP.196012171986011001


NIM. 1201413060
Lampiran 3.5 Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana
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